IMPLEMENTATION OF PEER TUTORING TO IMPOVE STUDENTS’S LEARNING OUTCOME by Fitriani, Wahidah
 Proceeding                                                                                                          
International Seminar on Education 2016 
 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training 
 
 
415 
 
IMPLEMENTATION OF PEER TUTORING  
TO IMPOVE STUDENTS’S LEARNING OUTCOME 
Wahidah Fitriani 
wahidahfitriani1679@gmail.com 
lecturer of Psycology, IAIN Batusangkar 
Abstract 
Teachers in schools usually employ methods that are less able to activate the 
students' knowledge. As a consequence, many students having difficulty in learning 
science and mathematics. Based on this problem, it is obviously neededthe 
alternatives methods that allow students to construct their own knowledge. The 
Method is peer tutoring. Using this method will encourage students‟ activity and 
achievement. Some research indicated that the method of peer tutoring provides 
significant influence on student learning outcomes. Peer tutoring is one form of 
cooperative learning method that can be used to improve student learning outcomes, 
because the application of peer tutoring on learning allows each student gets more 
attention from the tutor and have plenty of time to talk or listen during lessons. 
Index Terms: Peer tutoring, student, learning outcomes 
PENDAHULUAN 
ajib belajar 9 tahun sudah dilakukan Indonesia. Beberapa fasilitas seperti 
beasiswa pendidikan dan penunjang lainnya telah diberikan oleh pemerintah 
Indonesia agar wajib belajar 9 tahun dapat terlaksana. Untuk mengetahui kemajuan 
pendidikan yang telah dilaksanakan, terkadang diperlukan survey sudah seberapa jauh 
kemajuan pendidikan kita saat ini. Peringkat pendidikan dunia tahun 2015 telah 
diterbitkan. 5 peringkat teratas dari pendidikan tersebut dipegang oleh negara-negara 
Asia (Coughlan. 2005). Survey ini dilakukan oleh OECD (Organisation for Economic 
Co-operation and Development). OECD merupakan organisasi internasional yang 
menganut ekonomi pasar bebas. Hasil survey yang OECD lakukan ini berdasarkan pada 
hasil tes di 76 negara yang menunjukan hubungan antara pendidikan dan pertumbuhan 
ekonomi. 
Analisis yang digunakan oleh OECD berdasarkan pada hasil tes matematika dan 
ilmu pengetahuan. Mereka menggunakan standar global yang lebih luas menggunakan 
tes PISA (Program for International Student Assessment). Tes PISA merupakan studi 
internasional tentang prestasi membaca, matematika dan sains siswa sekolah berusia 15 
tahun. Dalam analisa peringkat sekolah dari 76 negara yang dibuat OECD itu, 
Singapura menduduki peringkat pertama dan diikuti oleh Hong Kong. Lima posisi 
teratas diambil oleh negara-negara Asia, yaitu Singapura, Hong Kong, Korea Selatan, 
Taiwan dan Jepang. Lima negara dengan peringkat terendah adalah Oman di posisi 72, 
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Maroko, Honduras, Afrika Selatan dan Ghana di tempat terakhir. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil studi PISA tahun 2015 yang menunjukkan Indonesia baru bisa menduduki 
peringkat 69 dari 76 negara. Sementara Thailand berada pada posisi 47 dan Malaysia 
menduduki ranking 52. 
Berdasarkan analiis dari OECD tersebut, sudah selayaknya semua pihak yang 
terkait dengan pendidikan di Indonesia, seperti Kemendikbud, tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan mengevaluasi diri dan melakukan perbaikan, minimal mengacu 
kepada 8 standar pendidikan nasional. Standar tersebut diantaranya standar kompetensi 
lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar 
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan pendidikan dan standar 
penilaian pendidikan yang tentu saja diharapkan relevan dan sesuai dengan tuntutan 
dunia kerja dan perkembangan zaman.  
Perkembangan zaman senantiasa diikuti oleh perkembangan sains dan tekhnologi. 
Zaman yang modern diidentikkan dengan tekhnologi yang semakin berkembang, 
banyaknya penemuan baru maupun dunia telekomunikasi yang semakin canggih. 
Kemajuan teknologi dapat dilihat dari adanya kereta api super cepat, munculnya 
beragam smart phone, smart TV, teknologi nano, smart  robot, mesin pengganti 
manusia yang melayani beragam keperluan manusia, dan lain sebagainya. Berdasarkan 
hal tersebut maka manusia akan senantiasa berkembang untuk mengikuti kemajuan 
zaman. Namun sayangnya seperti yang diungkapkan oleh Omole (2011) yang 
menyatakan bahwa 75% siswa mengalami kesulitan dalam bidang matematika dan 
sains. Hal ini membutuhkan identifikasi dari metode yang biasanya guru terapkan 
disekolah. Biasanya guru di sekolah menerapkan metode-metode yang kurang dapat 
mengaktifkan pengetahuan siswa seperti metode ceramah dan metode tanya jawab yang 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar sains dan Matematika. 
Beberapa ahli pendidikan melihat bahwa pembelajaran di sekolah-sekolah 
semakin berkembang namun tidak positif. .Para ahli berpendapat bahwa dibutuhkan 
kebiasaan untuk lebih meningkatkan pembelajaran yang lebih bermakna. Perubahan ini 
hanya akan terjadi jika kita menemukan keseimbangan antara teknik-teknik sains dan 
ketertarikan manusia pada pembelajaran sains. Hal ini berkaitan dengan metode-metode 
pembelajaran yang biasanya digunakan oleh guru hanya bersifat pemahaman hanya 
secara umum, tidak secara mendalam. Pendekatan pembelajaran seperti ini 
memungkinkan siswa hanya memahami konsep dasar, fakta, prosedur, dan informasi. 
Sedangkan jika siswa menerapkan pembelajaran bermakna, maka siswa akan mampu 
memberikan penjelasan yang rumit seperti penjelasan mengenai suatu mekanisme, 
hubungan sebab akibat, pertanyaan yang berfokus pada penjelasan, penyebab ataupun 
prediksi, dan dapat menghubungkan beberapa teori. 
Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan suatu alternatif pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Salah satunya adalah 
dengan pembelajaran sebaya (peer tutoring) dimana siswa diharapkan mampu untuk 
saling mengemukakan pendapat sehingga terbiasa untuk mendapatkan pemahaman 
baru. Hal itu tak luput dari kemajuan teknologi, sehingga teknologi dapat dijadikan 
sarana pendukung dalam pembelajaran.Paul, Lisa, and Vanessa (2006) menyatakan 
bahwa peer tutoring  merupakan salah satu metode pembelajaran dimana siswa akan 
dibantu oleh guru ataupun teman yang memiliki tingkat yang sama dalam belajar suatu 
konsep maupun kemampuan (skill). Merujuk kepada teori yang diungkapkan oleh 
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Vigotsky (dalam Santrock: 2010) mengenai Zone of Proximal development (ZPD). 
Peserta didik yang banyak tergantung pada dukungan guru  untuk mendapatkan 
pemahaman berada di luar daerah ZPD-nya, sedang peserta didik yang bebas atau tidak 
tergantung dari dukungan pembelajar telah berada dalam daerah ZPD-nya. Menurut 
Vygotsky, peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir tingkat yang lebih 
tinggi ketika mendapat bimbingan (scaffolding) dari seorang yang lebih ahli 
atau melalui teman sejawat yang memiliki kemampuan lebih tinggi (Stone, 1998). 
Demikian juga Piaget (dalam Santrock: 2010) berpendapat bahwa peserta didik akan 
mendapat pencerahan ide-ide baru dari seseorang yang memiliki pengetahuan atau 
memiliki keahlian. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa metode peer tutoringmemberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan teori 
Slavin (2015) bahwapeer tutoring merupakan salah satu bentuk cooperatif 
learning yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat 
disebabkan karena penerapan peer tutoring pada pembelajaran memungkinkan setiap 
siswa mendapatkan perhatian yang lebih dari tutor dan memiliki waktu yang banyak 
dalam berbicara ataupun mendengarkan. Hal ini memberikan kesempatan pada siswa 
untuk aktif dalam membangun pengetahuannya. Pendekatan ini biasanya berfokus pada 
pemecahan masalah dan ini sangat efektif untuk meningkatkan kreativitas, pelaksanaan 
suatu percobaan, kemampuan memecahkan masalah, dan pembelajaran konsep yang 
sulit dalam sains dan tekhnologi. 
KAJIAN TEORI 
A. Hakekat Peer Tutoring 
Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
‖methodos‖. Kata ini berasal dari dua suku kata, yaitu ‖metha‖ yang berarti melalui atau 
melewati, dan ‖`hodos‖ yang berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatu 
jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologis 
(istilah), metode dapat dimaknai sebagai ‖jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya 
sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan maupun dalam 
ilmu pengetahuan lainnya‖. 
Peer Lesson adalah sebuah metode pengembangan dari Peer Teaching yang 
dilakukan dalam kelas dengan menempatkan seluruh tanggung jawab untuk mengajar 
para siswa sebagai anggota kelas. Kemudian metode ini berkembang dan 
dispesifikasikan menjadi tutor sebaya dengan menempatkan siswa dalam sekelompok 
dasar yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran. Kelompok tersebut dapat memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran 
yang dipelajari. 
Metode Peer Tutoring merupakan penempatan siswa kelas tertentu yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata anggotanya dan bertugas untuk membantu kesulitan 
anggota kelompok dalam memahami materi pelajaran. Metode Peer Tutoring disusun 
dari sekelompok siswa yangheterogen dan telah tuntas terhadap bahan pelajaran, 
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan 
pelajaran yang dipelajari. 
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Jadi, ketika siswa yang telah menguasai materi atau tuntas dalam materi pokok 
bilangan pecahan bisa langsung membantu siswa yang belum menguasai materi (atau 
kelompok lain) dan siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk 
memilih dan mengembangkan kreatifitas. Menurut Hamalik (2007) kelompok sebaya 
merupakan wadah yang sangat penting bagi terselesaikannya tugas-tugas perkembangan 
yang dihadapi para siswa. Di sinilah peran-perannya menurut jenis kelamin masing-
masing. Mereka belajar bekerja sama, berkompetisi, belajar ketrampilan-ketrampilan 
sosial, belajar tentang nilai-nilai, hidup bergotong royong dalam kehidupan bersama 
menuju tujuan-tujuan bersama. Dengan menggunakan metode pembelajaran peer 
tutoring diharapkan setiap anggota lebih mudah dan leluasa dalam menyampaikan 
masalah yang dihadapi sehingga siswa yang bersangkutan terpacu semangatnya untuk 
mempelajari materi pelajaran yang lebih baik. 
A. 1.  Kriteria Pemilihan Tutor 
Untuk mencapai hasil pembelajaran peer tutoring secara optimal maka diperlukan 
tutor yang baik dengan melakukan pemilihan yang demokratis oleh setiap siswa yang 
memuat kriteria sebagai berikut: 
1. Memiliki kemampuan akademis di atas rata-rata siswa satu kelas. 
2. Mampu menjalin kerjasama dengan sesama siswa. 
3. Memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi akademis yang baik. 
4. Memiliki sikap toleransi dan tenggang rasa dengan sesama. 
5. Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok diskusinya sebagai 
kelompok yang terbaik. 
6. Memiliki sikap rendah hati, pemberani, dan bertanggung jawab. 
7. Suka membantu sesamanya yang mengalami kesulitan. 
A. 2.  Tugas dan Tanggung Jawab Tutor 
Tutor mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 
1. Memberikan tutorial kepada anggotanya terhadap materi pelajaran yang sedang 
dipelajari. 
2. Mengkoordinir proses diskusi agar berlangsung kreatif dan dinamis. 
3. Pemantapan materi yang sedang dibahas dan dipelajari. 
4. Pengayaan pengetahuan dan pengalaman siswa sehingga hal-hal yang telah 
dipelajari menjadi jelas, luas, dan terpadu. 
5. Tutor membimbing temannya dalam mengatasi kesulitan dan permasalahan. 
6. Refleksi atas kelemahan atau kekurangan dalam mempelajari materi dalam suatu 
bagian maupun dalam keseluruhan modul, melalui pemantapan dengan 
memberikan contoh dan latihan soal. 
7. Pembinaan terhadap siswa, terutama dalam hal cara belajar mandiri, pembuatan 
tugas-tugas, prosedur penilaian, dan lain sebagainya. 
8. Bila tutor mengalami kesulitan, kemudian tindakan tutor adalah menanyakan 
kepada guru pembimbing bahwa ada materi pelajaran yang belum dikuasai. 
 
A.  3.  Tujuan Pembelajaran Tutorial 
Tujuan pembelajaran turotial adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan para siswa sesuai dengan materi 
belajar. 
2. Untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa tentang cara 
memecahkan masalah, mengatasi kesulitan atau hambatan agar mampu 
membimbing diri sendiri. 
3. Untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang cara belajar mandiri dan 
menerapkannya pada masing-masing materi yang sedang dipelajari. 
A. 4.  Manfaat metode Peer Tutoring 
Manfaat Menggunakan Metode Peer Tutoring yaitu: 
1. Ada kalanya hasil yang diperoleh lebih baik bagi beberapa siswa yang 
mempunyai perasaan takut atau enggan kepada guru. 
2. Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai manfaat untuk memperkuat 
konsep yang sedang dibahas. Dengan memberitahukan kepada siswa (teman 
sebaya) lain, maka otomatis tutor menelaah serta mempelajari materi kembali 
materi yang sedang dibahas. 
3. Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri memegang tanggung jawab 
dalam mengemban suatu tugas dan melatih kesabaran. 
4. Mempererat hubungan antara sesama siswa sehingga mempertebal perasaan 
sosial. 
5. Sudut positif pembelajaran Peer Tutoring adalah untuk membantu memenuhi 
kebutuhan siswa yang merupakan pendekatan bukan kompetitif melainkan 
kooperatif yang memuat rasa saling menghargai dan mengerti dibina di antara 
siswa yang bekerjasama. Sebagai tutor akan merasa bangga atas perannya dan 
juga belajar dari pengalamannya. Hal ini membantu memperkuat apa yang telah 
dipelajari dan diperolehnya atas tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 
Ketika siswa belajar menggunakan metode peer tutoring, siswa juga 
mengembangkan kemampuan yang lebih baik untuk mendengarkan, 
berkonsentrasi, dan memahami apa yang dipelajari dengan cara yang bermakna. 
B. Hakekat Prestasi Belajar 
Prestasi Belajar atau  learning outcome  merupakan realisasi atau perkara dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Menurut Winkel 
(1989) prestasi belajar adalah hasil belajar yang ditampakkan oleh siswa berdasarkan 
kemampuan internal yang diperoleh sesuai dengan tujuan instruksional. Sedangkan 
menurut Suryabrata (2010), Prestasi Belajar adalah nilai sebagai rumusan yang 
diberikan guru bidang studi mengenai kemajuan atau prestasi belajar selama masa 
tertentu. Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh peserta didik sebagai hasil belajarnya 
yang diperoleh melalui pengalaman dan latihan. Hal ini biasanya berupa angka-angka, 
huruf serta tindakan yang dicapai masing-masing peserta didik dalam waktu tertentu. 
Suatu aktifitas dapat dikatakan atau dikategorikan Prestasi atau Hasil 
Belajar apabila memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:1. Adanya perubahan tingkah 
laku.2. Perubahan terjadi dari hasil latihan atau pengalaman.3. Perubahan itu 
menyangkut beberapa aspek, yaitu aspek Kognitif,  Afektif, dan Psikomotorik. 
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Kemampuan-kamampuan peserta didik dalam proses belajar mengajar oleh 
Benyamin Bloom yang dikutip oleh Sudjana (2009)  mengklasifikasikan secara garis 
besar menjadi tiga ranah sebagai berikut: 1. Ranah Kognitif. Ranah Kognitif berkenaan 
dengan sikap hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yang meliputi 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 2. Ranah Afektif. 
Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yaitu 
kepekaan dalam menerima rangsangan, jawaban atas reaksi, penilaian,organisasi,dan 
internalisasi. 3. Ranah Psikomotorik. Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak individu.Ketiga ranah tersebut menjadi 
objek penilaian hasil belajar. Dari antara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang 
paling banyak dinilai oleh para pendidik di sekolah karena berkaitan dengan 
kemampuan peserta didik dalam menguasi isi bahan pengajaran.   
PEMBAHASAN 
Peer tutoring yang biasanya kita kenal tidak hanya mencakup pada diskusi 
kelompok yang biasanya terdiri dari satu tingkat akademik. Beberapa peer tutoring 
telah dimodifikasi agar dapat lebih meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi 
pelajaran, berikut ini adalah beberapa modifikasi peer tutoring yang digunakan di 
beberapa sekolah maupun universitas: 
1. Pembelajaran Teman Sebaya dengan Berbeda Tingkat Akademik 
Pembelajaran teman sebaya biasa digunakan sebagai salah satu metode 
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa. Teman sebaya biasa diartikan 
sebagai satu tingkat pendidikannya. Namun ternyata dengan pembelajaran teman sebaya 
yang berbeda tingkat pendidikannya dapat meningkatkan pemahaman siswa karena 
siswa yang lebih tinggi tingkatannya memiliki pengetahuan yang lebih yang dapat 
dijadikan sebagai masukan atau bahan pertimbangan dalam bahan diskusi kelompok. 
Hal ini lah yang dapat menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan pemahaman 
siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Boud (1999. Dalam Miller, etc. 2012) bahwa 
pembelajaran teman sebaya dapat berupa pembelajaran kooperatif maupun 
pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran teman sebaya ini melibatkan semua siswa untuk 
bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama dimana dalam kegiatan pembelajaran ini 
siswa tidak mengalami inverensi secara langsung dari guru. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Jhonshon (1981. Miller, etc. 2012) bahwa dengan pembelajaran kelompok 
dapat memfasilitasi siswa dalam mempelajari konsep yang kompleks dengan 
pendekatan pemecahan masalah. 
Kelompok yang memiliki anggota dengan tingkat akademik yang berbeda 
memiliki nilai maupun kualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
dengan anggota yang sama tingkat akademiknya. Hal ini dapat disebabkan karena 
perbedaan tingkat akademik menjadi salah satu faktor yang menjadi bahan diskusi atau 
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masukan yang lebih banyak bagi kelompok tersebut, sehingga bisa saling menunjang 
kebutuhan kelompok untuk mencapai tujuan akhir. 
2. Metode Kombinasi (Pembelajaran Teman Sebaya dan Penjelasan Guru) 
Sehubungan dengan pertanyaan mengenai konsep di kelas, guru sering 
menggunakan  pendekatan yang disebut  pembelajaran teman  sebaya,  yang mendorong 
siswa untuk mengembangkan kemampuan verbal dan berinteraksi dengan teman 
mereka untuk mendapatkan pada jawaban yang benar.  Hal yang biasanya 
digunakan, pertama siswa menjawab pertanyaan konsep secara individual,  
mendiskusikan  pertanyaan dengan teman mereka, dan kemudian menentukan jawaban 
dari pertanyaan tersebut. Guru  kemudian menjelaskan pertanyaan dan sering 
 menunjukkan  histogram  dari  respon siswa yang memberikan  umpan balik langsung 
pada seberapa baik konsep yang dipahami. 
Berdasarkan data terlihat bahwa pembelajaran yang dikombinasi memiliki rata-
rata hasil belajar yang tinggi. Hal ini dapat disebabkan efektivitas metode kombinasi 
yang konsisten dengan penelitian sebelumnya dalam psikologi kognitif menunjukkan 
bahwa siswa memiliki keterlibatan dalam pembelajaran seperti menjawab pertanyaan 
untuk mata pelajaran selanjutnya. Selama melakukan diskusi dengan teman sebaya, 
siswa terlibat dalam materi dan ada juga pengalaman baru berdasarkan ide yang dimiliki 
oleh temannya. Metode pembelajaran teman sebaya yang dikombinasikan dengan 
penjelasan juga memberikan dampak bahwa penjelasan guru dapat menunjukkan umpan 
balik pada siswa yang memungkinkan mereka untuk mengukur kemampuan diri 
terhadap suatu topik materi dan dapat memberikan dampak positif pada kinerja masa 
depan mereka. Berdasarkan hal itulah siswa memiliki pemahaman yang lebih luas 
dibandingkan dengan mode pembelajaran yang lainnya. 
3.  Teaching Team Program (TTP) 
Tutor yang dipilih bukanlah sembarangan tutor, tutor ini memiliki persyaratan 
IPK lebih dari 3,00 dengan nilai biologi umum A atau B, memiliki motivasi yang tinggi 
dengan komitmen dan kemampuan komunikasi yang baik (Tsaushu, etc. 2012). 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari penelitian ini dapat dilihat bahwa kehadiran 
mahasiswa memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap pemahaman dan 
motivasi mahasiswa dalam belajar. Diskusi kelompok ternyata dapat meningkatkan 
pemahaman mahasiswa, hal ini terlihat dari nilai ujian yang cukup tinggi.Karena hal 
tersebut maka persepsi mahasiswa menjadi lebih positif terhadap pembelajaran 
kelompok. 
TTP ini didesain terdiri dari tiga komponen, yaitu dosen, mahasiswa pascasarjana, 
dan tutor. Tutor ini yang akan terlibat langsung dengan diskusi mahasiswa. 
Pembelajaran ini terdiri dari dua pertemuan, yaitu pertemuan teori (2jam pelajaran) dan 
1 jam pelajaran diskusi kelompok perminggunya. 
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Peningkatan hasil belajar yang terjadi dapat disebabkan karena banyak mahasiswa 
yang berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Mereka menjelaskan kembali apa 
yang mereka ketahui pada temannnya merupakan pengalaman belajar yang besar dan 
membantu memperkuat pemahaman mereka. Menurut mereka berdiskusi juga dapat 
menimbulkan motivasi dalam belajar karena biasanya informasi pada kelompok lebih 
sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami. Beberapa mahasiswa berpendapat 
bahwa handout yang disiapkan oleh tutor sangat membantu mereka dalam mempelajari 
materi sebelum melakukan diskusi mengenai suatu permasalahan. 
Namun pada dua musim penelitian TTP ini terdapat perbedaan hasil yaitu pada 
musim semi model ini dikatakan berhasil karena dapat meningkatkan pemahaman 
mahasiswa namun pada musim gugur ternyata tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena: 
a. Logistik kelompok mahasiswa 
b. Pelatihan Tutor 
c. Pengalaman Siswa 
d. Demografi siswa 
4. Peer Mediated Intervention (PMI). 
Peer Mediated Intervention  adalah strategi pelibatan teman sebaya untuk 
mengajarkan keterampilan sosial satu sama lain agar dapat berinteraksi secara efektif. 
Metode Peer Mediated Intervention ini telah digunakan oleh Marlina (2013) untuk 
meningkatkan ketrampilan sosial anak berkesulitan belajar di Sekolah SD di Padang. 
Pihak yang akan dikenakan intervensi adalah anak berkesulitan belajar kelas V SD, 
yang dalam PMI disebut sebagai anak target. Sedangkan teman sebaya yang membantu 
mengajarkan keterampilan sosial disebut peer mediator, yakni anak yang normal (bukan 
anak berkebutuhan khusus). Penerapan PMI terdiri dari tiga pendekatan, yaitu: (1) peer 
proximity intervention, (2) peer prompting and reinforcement, (3) peer social initiation 
(Harris, dkk, 2009. dalam Marlina. 2010).  
Peer proximity dilakukan dengan kedekatan antara peer mediator dengan anak 
berkesulitan belajar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Peer mediator ditugaskan 
duduk di sebelah anak berkesulitan belajar, membantu membacakan wacana dengan 
suara keras. Anak berkesulitan belajar dapat mengamati bagaimana peer mediator 
melakukan kegiatan membaca dan mengamati cara peer mediator bertanya, menjawab 
pertanyaan, berkonsentrasi dengan tugas, menunjukkan kasih sayang kepada teman, dan 
sebagainya. Pada jam istirahat, peer mediator ditugaskan oleh guru untuk tetap dekat 
dengan anak berkesulitan belajar dan menjadi model tingkah laku yang sesuai, seperti 
menunggu giliran bermain, mengambil bola dan sebagainya. 
Peer prompting and reinforcement dilakukan peer mediator untuk mendorong dan 
memperkuat respon yang diinginkan dari anak berkesulitan belajar. Misalnya, peer 
mediator mendorong dan memperkuat peningkatan keterampilan sosial seperti meminta 
teman bermain, bergiliran, dan membantu rekan-rekan lainnya. Hasilnya menunjukkan 
adanya peningkatan keterampilan sosial yang ditargetkan serta durasi interaksi dengan 
teman sebaya selama intervensi.  
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Peer social initiation, digunakan untuk mengajarkan keterampilan memulai 
interaksi sosial dengan lingkungan pada anak berkesulitan belajar. Misalnya, peer 
mediator ditugaskan melatihkan cara bertanya, menjawab, dan menceritakan kembali isi 
wacana yang telah dibaca kepada teman sekelas. Peer social initiation juga dilakukan 
dengan stimulasi guru melalui wacana yang telah dibaca semua anak.  
5. Class Wide Peer Tutoring  
Class Wide Peer Tutoring (CWPT)  merupakan prosedur pengajaran menyeluruh 
atau strategi pengajaran berbasis pengajaran timbal balik oleh teman sebaya dan 
penguatan kelompok dimana seluruh siswa di kelas serempak disibukkan dalam proses 
pembelajaran dan latihan dasar kemampuan akademis secara sistematis dan 
menyenangkan. Pengajaran tutoring merupakan pengajaran melalui kelompok yang 
terdiri atas satu siswa dan satu pengajar (tutor dan  mentor) atau boleh lebih seorang 
siswa mampu memegang tugas sebagai mentor, bahkan sampai taraf tertentu dapat 
menjadi tutor. Manfaat utama penggunaan metode ini adalah agar guru dapat 
mengaktifkan seluruh siswa secara serempak sambil mengawasi kemajuan mereka.  
Menurut Zaini (dalam Suyitno, 2004:36) ―metode belajar yang paling baik adalah 
mengajarkan kepada orang lain. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran tutor 
sebaya sebagai bagian dari pembelajaran akan sangat membantu siswa dalam 
mengerjakan materi kepada teman-temannya. Bantuan tersebut dapat dilakukan teman-
teman di luar sekolah. Mengingat bahwa siswa merupakan elemen pokok dalam 
pengajaran, yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah laku sesuai dengan yang 
diharapkan. Untuk itu, maka siswa harus dijadikan sumber pertimbangan di dalam 
pemilihan sumber pengajaran. 
Dengan memperhatikan pengertian tutor sebaya, maka dapat disimpulkan bahwa 
model Class Wide Peer Tutoring (CWPT) / tutor sebaya ialah pemanfaatan siswa yang 
mempunyai keistimewaan, kepandaian dan kecakapan di dalam kelas untuk membantu 
memberi penjelasan, bimbingan dan arahan kepada siswa yang kepandaiannya agak 
kurang atau lambat dalam menerima pelajaran yang usianya hampir sama atau 
sekelas.CWPT atau disebut juga pengajaran berpasangan seluruh kelas merupakan salah 
satu model pembelajaran kooperatif yang melibatkan dua orang siswa untuk saling 
menyampaikan materi. Model pembelajaran ini mengharuskan siswa berperan sebagai 
tutor dan tutee secara bergantian selama sesi tutoring, sehingga tutor maupun tutee akan 
menunjukkan peningkatan kemampuan penguasaan materi. 
Model pembelajaran CWPT juga mampu memperbaiki sikap siswa dalam proses 
pembelajaran karena pada sesi tutoring siswa dituntut untuk aktif baik berlaku sebagai 
tutor maupun tutee secara bergantian. 
6.  Peer-led Workshop 
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Desain aktivitas pembelajaran dengan teman sebaya memang banyak 
dikembangkan karena berdasarkan banyak penelitian bahwa peer tutoring dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut maka dikembangkanlah 
pembelajaran workshop dengan bantuan peer. Pada workshop, tutor membantu kerja 
tim suatu kelompok dalam menyelesaikan suatu permasalahan, studi kasus, dan aktif 
dalam mengembangkan kemampuan pembelajaran secara umum. 
Seperti yang diungkapkan Tien (2002. dalam Preszler, Ralph W. 2009) bahwa 
mahasiswa yang mengalami pembelajaran workshop dengan bantuan peer akan lebih 
mendekati zone of proximal development dimana mahasiswa akan lebih dapat 
meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini disebabkan karena siswa dapat saling 
berkomunikasi dan memfasilitasi belajar melalui sarana yang tidak disediakan oleh 
fakultas. Selain pertukaran informasi, peer juga berperan sebagai sarana konsultasi 
mengenai strategi pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata kuliah tersebut karena 
peer ini adalah mahasiswa yang sudah menyelesaikan mata kuliah tersebut dengan nilai 
A atau B. Pembelajaran ini dapat dipengaruhi oleh gender, disiplin akedemik siswa 
sebelumnya, dan etnik. 
Perbandingan nilai antara preworkshop dengan workshop disebabkan oleh 
penggantian perkuliahan oleh workshop dengan bantuan peer. Efek terkuat tersebut 
terlihat pada kelompok mahasiswa perempuan dan etnik URM. Peningkatan 
pembelajaran yang signifikan menghasilkan mahasiswa yang dapat berpikir tingkat 
tinggi (Preszler, 2009). 
Peningkatan tersebut tidak lain karena pengaruh peer yang menjadi sarana mereka 
untuk memperoleh informasi lebih dan terutama sarana mengenai strategi pembelajaran 
pada materi tersebut, karena tutor yang dipilih merupakan mahasiswa yang telah lulus 
mata kuliah tersebut dengan nilai A ataupun B. 
KESIMPULAN  
Pembelajaran peer tutoring (teman sebaya) yang sudah lazim digunakan dalam 
upaya meningkatkan pemahaman siswa dapat didesain ulang maupun dikombinasikan 
dengan hal lain sehingga memberikan manfaat yang lebih baik lagi bagi pembelajaran 
dalam berbagai macam mata pelajaran dan mata kuliah, sesuai dengan kebutuhan. Peer 
tutoring ini juga bermanfaat dalam mengembangkan sikap positif siswa seperti berpikir 
kritis, pengembangan komunikasi sosial, sikap saling menghargai, tolong-menolong, 
toleransi, empati dan pengembangan kompetensi pribadi. 
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